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Kata Kunci : Team quiz, Motivasi Belajar 
PKN merupakan pelajaran kehidupan, jadi PKN merupakan pelajaran yang 
sangat contextual karena sebagian besar materi yang diajarkan merupakanc erminan 
kehidupan sehari-hari, jadi siswa dapat melihat secara langsung praktek dari materi 
yang telah diajarkan tersebut dalam kehidupan mereka. Untuk dapat menyampai 
kanpesan yang terkandung dalam pelajaran PKN dibutuhkan suatu metode yang dapat 
membangkitkan motivasi belajar pada pelajaran tersebut sehingga apa yang menjadi 
tujuan dan target dapat terpenuhi. Dan yang terpenting dapat membekas pada diri 
siswa sehingga dapat mempengaruhi pola piker dan tindakan setiap hari siswa. 
Oleh karena itu tugas dan peran guru untuk menyampaikan materi pelajaran 
supaya mudah dipahami dan dimengerti siswa sehingga dapat menyampaikan materi 
dengan baik. Dalam penyampaian materi pelajaran PKn di SMP Muhammadiyah 
Jetis selama ini masihk urang optimal, terutama siswa kelas VIII. Hal ini 
dibuktikan dengan masih banyak diantara siswa yang tidak begit umemperhatikan 
pada pelajaran ini, sehingga banyak nilai yang masih kurang dari KKM, dan belum 
mengena esensinya. 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan sebanyak dua siklus. Setiap 
siklus terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan,  pengamatan, 
refleksi. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 
Jetis Tahun 2011/2012. Berdasarkan prosentase frekuensi prestasi belajar siswa 
dengan kategori Sangat Baik 90 % dan untuk kategori Baik 10 % berdasarkan 
kategori nilai menurut pendapat Suharsimi Arikunto (2009: 65). 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah metode Team Quiz dapa tberpengaruh 
positif terhadap peningkatan motivasi belajar Siswa Kelas VIII  SMP 
Muhammadiyah 3 Jetis, Hal ini dibuktikan dengan prestasi belajar siswa pada 
siklus I memperoleh rata-rata 77sedangkanpadasiklus II memperoleh rata-rata 
84.Pada siklus I ada 12 siswa yang nilai prestasi  belajarnya  masih dibawah 75 dan 
ada 26 siswa yang nilai prestasi  belajarnya  diatas 75. Sedangkan  pada siklus II 
ada 9 siswa yang nilai prestasi  belajarnya  masih dibawah 75 dan ada 29 siswa 
yang nilai prestasi  belajarnya  diatas 75. Prosentase ketuntasan belajar siswa pada 
siklus I adalah 68,4 % sedangkan pada siklus II adalah 76,3 %  dari jumlah 
keseluruhan 38 siswa. Serta model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah 







“Barang siapa yang memberikan pertolongan dengan pertolongan yang 
baik, niscaya dia akan memperoleh bagian (pahala)-nya. Dan barang 
siapa member pertolngan dengan pertolongan yang buruk, niscaya dia 
akan memikul bagian dari (dosa)-nya. Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu”. (Q.S An-Nisa:85) 
 
………… Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan (Al-
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hal terpenting dalam meningkatkan sumberdaya 
manusia. Oleh karena itu pendidikan mendapatkan porsi terbesar dalam 
perhatian pemerintahan. Terbukti dengan adanya peningkatan anggaran APBN 
untuk meningkatkan pendidikan. Hal ini sudah mencapai kemajuan yang 
signifikan dibandingkan tahun-tahun yang lalu. Pemerintah Indonesia menaruh 
harapan besar terhadap pendidik dalam perkembangan masa depan bangsa ini, 
karena dari sanalah tunas muda harapan bangsa sebagai generasi penerus 
dibentuk.  
Perkembangan dalam dunia pendidikan pada saat sekarang ini bertujuan 
untuk membentuk manusia yang berkarakter.Tugas tersebut diemban seluruh 
lembaga formal khususnya dan informal pada umumnya.Sekolah merupakan 
lembaga formal dalam dunia pendidikan memang sudah seharusnya mampu 
mencetak SDM yang berguna bagi masyarakat sekitar. Oleh karena itu 
pembelajaran yang terjadi di sekolah memang harus benar-benar dapat mengena 
dalam diri siswa, dapat dipahami oleh siswa serta dapat diamalkan oleh siswa 
(contextual), sehingga apa yang didapat siswa di sekolah bukan hanya sekedar 
materi yang tidak dapat diamalkan di lingkungan sekitar.  
PKN merupakan pelajaran kehidupan, jadi PKN merupakan pelajaran yang 





kehidupan sehari-hari, jadi siswa dapat melihat secara langsung praktek dari materi 
yang telah diajarkan tersebut dalam kehidupan mereka. Tentunya jika para peserta 
didik tersebut paham dan mengerti apa yang telah mereka pelajari, dan dapat 
dimengerti oleh para siswa tentunya siswa akan menjadi manusia yang memiliki 
kepribadian yang santun dan berkarakter. Sehingga dapat bermanfaat untuk diri 
mereka sendiri dan masyarakat di lingkungan sekitarnya. 
Untuk dapat menyampaikan pesan yang terkandung dalam pelajaran PKN 
dibutuhkan suatu metode yang dapat membangkitkan motivasi belajar pada 
pelajaran tersebut sehingga apa yang menjadi tujuan dan target dapat terpenuhi. Dan 
yang terpenting dapat membekas pada diri siswa sehingga dapat mempengaruhi 
pola pikir dan tindakan setiap hari siswa. Bagi guru yang memberikan pelajaran ini 
harus mampu menyampaikan pesan yang terdapat pada setiap materi, apabila 
menggunakan metode yang membuat siswa merasa bosan dan jenuh akan 
mengakibatkan tujuan dari pembelajaran tidak tercapai dengan baik. 
Kondisi pembelajaran yang terus menerus seperti itu membuat siswa tidak 
mampu mencapai kompetensi yang seharusnya dicapai. Siswa akan cenderung 
bosan dan jenuh dengan rutinitas yang itu-itu saja, tidak ada sesuatu yang bisa 
membuat mereka antusias terhadap pelajaran. Hal ini jelas dapat menghambat siswa 
dalam mengeksplorasi dirinya, menghambat mereka dalam menuangkan 
kreatifitasnya, dan masih banyak kerugian-kerugian yang lain yang dapat 
menghambat pertumbuhan kognitif, psikomotorik, dan afektif siswa. 
Oleh karena itu tugas dan peran guru untuk menyampaikan materi pelajaran 
supaya mudah dipahami dan dimengerti siswa sehingga dapat menyampaikan 





suatu kebahagiaan tersendiri bagi seorang guru.Target pencapaian tujuan 
pembelajaran oleh siswa melalui penguasaan materi secara tuntas. Meskipun 
target utama keberhasilan belajar siswa adalah penguasaan dan ketuntasan 
materi, namun lebih penting pula adalah proses pembelajaran untuk mencapai 
tujuan diharapkan terjadinya interaksi aktif dan pro aktif siswa saat 
pembelajaran. 
Dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran itulah maka guru perlu 
menerapkan strategi pembelajaran yang dapat merubah kondisi pembelajaran 
siswa agar menjadi aktif, kreatif dan menyenangkan siswa.Pada kondisi ini 
selain siswa harus pro aktif dan terlibat dalam pebelajaran, maka peran guru 
merupakan penentu dalam keberhasilan siswa, karena itu guru harus 
berpedoman dan berorientasi dari 4 kompetensi dasar yang harus dimiliki guru. 
Menurut Akhmadi, (2001:242) tugas guru berarti membimbing mengarahkan 
anak membentuk kepribadian sehingga selain memiliki keterampilan dan 
pengetahuan akademis juga pembentukan sikap. 
Namun, secara umum ketika proses pembelajaran dilaksanakan, satu 
kenyataan terpampang bahwa siswa yang dihadapi berbeda satu dengan yang 
lain. Perbedaan tersebut tampak pada kemampuan dalam memahami konsep 
materi pelajaran, tingkat motivasi siswa yang berbeda, antusias yang berbeda 
serta kondisi lain yang mempengaruhi pada pembelajaran. Ada siswa yang cepat 
menguasai materi ada pula siswa yang lambat.Hal ini hampir dialami oleh 





Dalam penyampaian materi pelajaran PKn di SMP Muhammadiyah Jetis 
selama ini masih kurang optimal, terutama siswa kelas VIII.Sebagaimana ulasan 
diatas bahwa pelajaran PKn merupakan pelajaran yang contekstual.Masih 
banyak diantara siswa yang tidak begitu memperhatikan pada pelajaran ini, 
sehingga banyak nilai yang masih kurang dari KKM, dan belum mengena 
esensinya. Hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya siswa yang belum bisa 
menghormati teman-temannya, orangtuanya, bahkan terkadang guruya, padahal 
materi saling menghormati juga dipelajari dalam pelajaran PKn, akantetapi materi 
tersebut ternyata belum membekas dalam diri siswa. Oleh karena pentingnya 
pelajaran ini maka seharusnya guru mata pelajaran ini harus merupakan guru yang 
benar-benar berkompeten dalam menyampaikan materi tersebut kepada siswa, 
masih banyak materi PKn yang lain yang tidak kalah pentingnya, seperti tenggang 
rasa, disiplin dll. 
Namun kondisi siswa saat pembelajaran yang kurang aktif tersebut tidak 
dapat dipersalahkan begitu saja, karena antara siswa dan guru dalam 
pembelajaran merupakan sebuah sistem yang sangat terkait, bahkan sistem 
dalam proses pembelajaran masih banyak lagi diantaranya adalah terpenuhinya 
media, sumber bahan, kondisi lingkungan belajar serta waktu juga turut 
mendukung aktivitas siswa. Dari permasalahan itu perlu dijawab dengan 
memberikan alternatif pemecahan masalah antara lain guru harus merubah 
strategi dan cara mengajar untuk membangkitkan minat dan motivasi belajar 
siswa agar lebih aktif. 
Berpijak pada kenyataan yang terjadi pada kelas tersebut dalam hal 





strategi dan cara menyajikan materi pelajaran PKn melalaui pembelajaran 
dengan metode team quis (Kuis Tim) sebagai sarana membangkitkan semangat 
belajar anak dan menghilangkan kejenuhan siswa. Adapun pembelajaran dengan 
model kuis tim yang direncanakan ini akan memiliki relevansi dengan akar 
permasalahan yang dibahas yakni pelajaran PKn melalui materi pembelajaran 
yang dapat diperagakan dengan menggunakan media pembelajaran, dan 
mengedepankan kerja sama yang aktif antara siswa satu dengan lainnya baik 
dalam kelompok maupun dalam tugas individual. 
Aplikasi pembelajaran Kuis Tim dapat dilakukan oleh guru dengan 
memberikan pertanyaan secara bergantian kepada antar kelompok, maupun 
dengan menyediakan soal untuk dilengkapi atau dijawab siswa baik dalam 
kapasitas kelompok maupun individu. Jika penerapan model model kuis tim itu 
sudah dilaksanakan oleh guru, akan tetapi hasil maksimal belum tercapai, maka 
diperlukannya sebuah konsep remedial teaching. Konsep tersebut merupakan 
sebuah upaya mengulangi kembali materi pembelajaran yang pernah diberikan 
kepada siswa, dengan cara memberikan tugas ulang kepada siswa, ataupun 
memberikan materi ulang dengan melaksanakan program yang telah diberikan 
guru pada waktu sebelumnya dengan teknik perencanaan yang harus disusun 
oleh guru. 
Untuk itu peneliti melakukan penelitian dengan judul “Upaya 
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dengan Metode Team Quiz Pada 






B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti, dapat merumuskan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah penerapan strategi pembelajaran metode team quis pada  mata 
pelajaran PKn siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Jetis Kab. Ponorogo 
tahun ajaran 2011 / 2012? 
2. Bagaimanakah penerapan strategi pembelajaran metode team quiz dapat 
meningkatkan kualitas hasil belajar pada mata pelajaran PKn siswa kelas VIII 
SMP Muhammadiyah 3 Jetis Kab. Ponorogo tahun ajaran 2011-2012?  
3. Bagaimanakah penerapan strategi pembelajaran metode team quis dapat 
meningkatkan Motivasi belajar pelajaran PKn pada siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 3 Jetis Kab. Ponorogo tahun ajaran 2011 / 2012? 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas peneliti, menentukan tujuan penelitian 
sebagai berikut : 
1. Ingin mengetahui penerapan strategi pembelajaran metode team quiz dapat 
diterima pada mata pelajaran PKn siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 
Jetis Kab. Ponorogo tahun ajaran 2011 / 2012.  
2. Ingin mengetahui model pembelajaran team quiz dapat meningkatkan kualitas hasil 
belajar pada mata pelajaran PKn siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3Jetis Kab. 





3. Ingin menegtahui penerapan strategi pembelajaran metode teamquizdapat 
meningkatkan Motivasi belajar pelajaran PKn pada siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 3 Jetis Kab. Ponorogo tahun ajaran 2011 / 2012. 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Hasil penelitian yang akan dilakukan mempunyai kontribusi relatif besar 
bagi guru di sekolah, peneliti, dan lembaga. Kontribusi pada masing-masing 
komponen dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1. Bagi Guru  
Metode quis team merupakan metode untuk merangsang siswa berperan aktif 
dalam pembelajaran baik secara individu maupun kelompok sehingga metode 
tersebut bagi guru pengajar sangat membantu  untuk menghidupkan suasana 
belajar yang interaktif. 
2. Bagi Peneliti 
Metode ini merupakan metode yang belum pernah di SMP Muhammadiyah 3 
Jetis. Harapan peneliti dengan menggunakan metode ini dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa dan untuk menumbuhkan minat siswa dalam mata 
pelajaran PKn 
3. Bagi Lembaga 
Bagi lembaga SMP Muhammadiyah 3 Jetis, terlaksananya penelitian ini 
dapat digunakan sebagai refleksi dan masukan pada revisi kurikulum 
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